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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang memiliki 

keterikatan diri dalam suatu sistem tindakan untuk merumuskan tujuan-

tujuan sosial. Dalam kehidupan masyarakat manusia akan berhubungan 

dengan lingkungan. Lingkungan sendiri merupakan segala unsur yang 

mencakup lingkungan yang ada di sekitar manusia, baik lingkungan alami 

(biotik) dan buatan (abiotik). Kedua aspek ini yang tidak dapat dilepas dari 

kehidupan manusia, karena lingkungan akan selalu memberi pengaruh 

dalam kehidupan manusia. Entah pengaruh besar maupun pengaruh 

kecil.Pengaruh tersebut dapat berbentuk kondisi fisik, kepribadian, budaya 

bahkan sosial ekonomi masyarakat. 

Ditinjau letak geografisnya, Indonesia terletak dibelahan 

khatulistiwa dan merupakan sebuah negara kepulauan yang subur dengan 

latar belakang negara yang sangat kaya akan sumber daya alamnya.Baik 

sumberdaya alam di darat maupun di lautnya. Sumber daya merupakan 

salah satu aspek yang dapat mempengaruhi kehidupan masyarakat dari 

segi sosial, budaya dan ekonominya.Sumber daya sendiri ada dua macam 

yaitu Sumber Daya Alam (SDA) dan Sumber Daya Manusia 

(SDM).Sumber daya alam ialah potensi atau kekayaan yang bersumber 

dari alam. Sedangkan sumber daya manusia ialah kemampuan yang 

dimiliki manusia untuk dapat mengembangkan sumber daya alam yang 
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ada. Akan tetapi dengan melimpahnya sumber daya alam yang ada tidak 

selalu diimbangi dengan sumber daya manusia yang memadai. Sehingga 

banyak sekali sumber daya alam yang melimpah itu tidak dimanfaatkan 

dengan sebaik – baiknya. Keefektifandari peranan sumber daya sendiri 

sangat ditentukan oleh bagaimana cara pengelolaannya. 

Pertanian, merupakan salah satu sektor yang banyak dimanfaatkan 

oleh mayarakat untuk dapat memanfaatkan kekayaan sumber daya alam 

yang ada. Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati yang 

dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

industri, atau sumber energi, serta untuk mengelola lingkungan hidupnya. 

Dalam pertanian sendiri terdapat beberapa sektor pertanian yang ada 

diantaranya sektor pertanian (Bercocok tanam), perternakan, sektor 

perkebunan dan sektor pertambakan atau perikanan. 

Sebagian besar penduduk Indonesia menggantungkan hidupnya 

pada sektor pertanian. Maka tidak salah lagi jika Indonesia mendapat 

sebutan sebagai negara agraris. Yang mana pertanian merupakan sektor 

penggerak utama perekonomian di pedesaan.Hal tersebut ditunjukkan 

dengan banyaknya jumlah penduduk yang bekerja padasektor pertanian, 

dimanapenduduk Indonesia hampir 75% tinggal di wilayah pedesaan. 

Lebih dari 54% diantaranya menggantungkan hidup pada sektor 

pertanian.1 

                                                           
1 Loekman Soetrisno,Paradigma Baru Pembangunan Pertanian  

(Yogjakarta:Kanisius,2010), 3. 
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Namun tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupan 

bermasyarakat akan mengalami dinamika yang dapat mengakibatkan 

adanya perubahan dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana dalam 

hal pertanian yang semula menjadisektor penggerak utama perekonomian 

di pedesaan hal itu kini mengalami perubahan. Berdasarkan data BPS, 

rata-rata pertumbuhan tenaga kerja disektor pertanian mengalami 

peningkatan sebesar 0,64% per tahun pada periode 2005-2009, dan 

penurunan sebesar 1,49% per tahun antara tahun 2010 sampai tahun 2014. 

Penurunan pertumbuhan tenaga kerja terjadi pada kelompok umur pemuda 

yaitu usia 15 sampai 29 dengan rata-rata pengurangan 3,41% per tahun.2 

Penurunan pada sektor pertanian salah satunya disebabkan 

olehpermasalahan yang terjadi dalam kegiatan pertanian. Permasalahan 

tersebut,antara lain berupa masalah permodalan petani, faktor lingkungan 

dan kondisi alam yang tidak menentu, serta masalah regenerasi pertanian. 

Permasalahan permodalan yang terjadi,yaitu kelangkaan dan tingginya 

harga pupuk di pasaran. Selain itu masalah faktor lingkungan dan 

regenerasi pertanian juga menjadi permasalahan dimana untuk saat 

inikondisi alam dan cuaca sudah tidak semudah yang dulu untuk dapat di 

prediksi, kekeringan sering di alami oleh petani di sejumlah tempat. Masa 

depan pertanian juga harus menjadi perhatian dimana untuksaat ini 

pertanianidentik dengan pekerjaan orang tua, yang rentan dan tidak 

memiliki pekerjaan yang lain. Kondisi yang sedang terjadi saat ini timbul 

                                                           
2[BPS] Badan Pusat Statistik. 2014. RENSTRA KEMENTAN 2015-2019 
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disebabkan generasi mudanya yang lebih memilih bekerja di sektor 

industri dengan harapan jaminan ekonomi karena pendapatannya rutin tiap 

bulan.  

Keadaan generasi muda bangsa saat ini lebih menginginkan segala 

sesuatu yang bersifat praktis dari pada mereka harus berkerja keras untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Pemuda sebagai generasi 

penerus yang akan menjadi cikal bakal dari kehidupan dimasa yang akan 

datang banyak yang mengabaikan aset aset sumber daya yang ada, mereka 

seakan mengangap bahwa petanian ini tidak menjanjikan. Dan inilah yang 

menjadikan tersubordinasikannya pertanian. Dimana sebuah kondisi dan 

posisidiletakkan pertanian dibawah posisi pekerjaan yang lain dalam arti 

berkerja di pabrik atau di luar sektor pertanian yang dianggap lebih 

menjanjikan. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistikmenunjukaan bahwa 

sektor pertanian terus menurunpada level Kabupaten Gresik, pekerja bebas 

di sektor pertanian terus menurun dari 5,48 juta orang (februari 2012) 

menjadi 5,14 juta orang (februari 2013) dan kini 4,74 juta orang februari 

2014. Sedangkan pekerja bebes di sektor non pertanian meningkat dari 

6,02 juta orang (februari 2012) menjadi 6,47 juta orang (februari 2013) 

dan kini 6,75 juta orang (februari 2014).3Dari data tersebut menunjukan 

bahwa sektor pertanian terus mengalami penurununan dari tahun 2012 

                                                           
3Google, “penurunan sektoepertanian” diakses  04April, 

(googleweblight.com/http://m.republika.co.id, 08:46) 
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hingga sekarang sedangkan di sektor pekerja di non pertanian mengalami 

terus mengalami peningkatan. 

Gresik merupakan sebuah Kabupaten yang terkenal sebagai kota 

industri, ada berbagai macam sektor industri baik industri kecil rumahan, 

sedang maupun industri skala besar. Sektor industri kecil rumahan dan 

industri sedang yangbanyak digeluti masyarakat ialah berupa home 

industri atau pengelolahan jenis makanan. Sedangkan untuk industri 

berskala besar jugabanyak yang berkembang pesat di Gresik seperti,  

diantaranya indusrti Semen Gresik, Maspion, Wings food, Filmar, 

Indospring, Niponpaint dan masih banyak pabrik-pabrik lainya yang 

berkembang pesat di kawasan Gresik.  

Tentu saja dengan dikenalnya sebagai kota industri maka kawasan 

Gresik memiliki upah minimum Kabupaten (UMK) yang juga tinggi dari 

kabupaten atau kota-kota yang lain, untuk tahun 2015 kemarin UMK 

Kabupaten Gresik mencapai 2.707.5004. Hal ini menjadi salah satu 

landasan dasar bagi sebagian besar orang untuk memilih berkerja di sektor 

industri dengan mempertimbangkan keuntungan yang akan dia peroleh. 

Sebagian besar orang tersebut kebanyakan adalah diminati oleh pemuda 

yang berada pada usia produktif yang menggunakan rasionalitas 

pemikiranya untuk menentukan pilihan dan mempertimbangkan hasil yang 

akan dia peroleh. 

                                                           
4Google, “UMK Gresik” diakses  06 April, (/http://umkterbaru.blogspot.com//daftar-umk-

jawatimur-2015-lengkap, 08:46) 
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Terlepas dari perkembangan sektor industri yang ada, Kabupaten 

Gresik juga memiliki potensi pertanian yang besar. Pertanian dalam sektor 

pangan dan pertambakan menjadi penggerak utama perekonomian  

masyarakat. Sebagaimana di Desa Gedang Kulutmerupakan sebuah desa 

yang berada di Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, yang masih dapat 

dikatakan sebagai daerah pedesaan yang memiliki lahan persawahan dan 

pertambakan yang luas yang menjadi sumber kehidupan warga 

masyarakat. Kehidupan ekonomi masyarakat di desa ini adalah sebagai 

petani di sektor bercocok tanam padi dan pertambakan. Hasil utamanya 

adalah padi danbeberapa jenis ikan seperti bandeng, udang dan bader.  

Kondisi ini masih berjalan sampai saat ini namun seiring dengan 

pekembangan dan perubahan yang berdinamika dalam masyarakat seolah 

untuk saat ini profesi petani hanya digeluti dan diminati oleh kaum tua saja 

yang berada pada usia diatas 45 tahun. Sedangkan keterlibatan pemuda 

dalam pertanian hanya terlihat dalam lingkup ketika masa panen saja 

selanjutnya kebanyakan pemuda akan kembali sibuk dengan kehidupan 

pekerjaanya di sektor industri. Hal ini menjadikan sisi kekhawatiran 

tersendiri bagi keberlanjutan pengembangan potensi pertanian, karena 

minimnya minat pemuda untuk turut mengelola sumber pertanian yang ada 

di desa.Padahal melihat potensi pertanian yang ada di desa Gedang Kulut 

yang berupa luasnya lahan pertanian dan hasil panen yang mampu 

dilakukan hingga tiga kali masa panen, merupakan potensi besar yang bisa 

di kembangkan. 
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Lingkungan hidup di kota Gresik yang terkenal sebagai kota 

industri, juga memberikan kontribusi dampak yaitu mengakibatkan 

semakin bertambahnya minat generasi muda untuk bergabung ke industri 

daripada mengembangkan potensi pertanian yang ada di desa. Untuk saat 

ini hampir sebagian besar dari pemuda desa GedangKulut berkerja sebagai 

karyawan atau buruh pabrik. Dan hampir sebagian besar pemuda yang 

telah selesai menempuh pendidikan sekolah tingkat menengah atas 

kebanyakan lebih memilih untuk berkerja di pabrik-pabrik yang ada di 

kawasan Gresik, dari pada turut menegmbangkan potensi pertanian yang 

ada di desa.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, 

peneliti mengajukan penelitian dengan judul “Pemuda dan Subordinasi 

Pertanian (Studi tentang Peran Pemuda dalam Mengelola Potensi 

Pertanian di Desa GedangKulut Kecamatan Cerme Kabupaten 

Gresik)”karena bagi peneliti pensubordinasian pertanian oleh pemuda ini 

harusnya dapat mendapat perhatian penelitian karena apabila hal ini terus 

diangap menjadi hal yang umum maka bagaimana keberlangsungan 

pertanian di Indonesia, akankah sektor pertanian mau dialokasikan 

sebagai lahan industri semuanya tentunya bukan hal itu yang kita bersama 

inginkan.  Oleh sebab itu penelitian ini peneliti lakukan menindak lanjuti 

kondisi anomali masyarakat yang kebanyakan telah dianggap sebagai hal 

yang umum, namun aslinya bisa dibilang menjadi permasalahan yang 

krusial. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran pemuda dalam mengelola potensi pertanian di Desa 

Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik? 

2. Mengapa pemuda desa Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten 

Gresik lebih memilih berkerja di sektor industri dari pada mengelola 

potensi pertanian? 

C. Tujuan Penelitian  

Dalam melakukan penelitian tentunya peneliti mempunyai tujuan 

yang ingin dicapai, begitupula pada penelitian ini memiliki tujuan 

diantaranya: 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran pemuda dalam mengelola potensi 

pertanian di Desa Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik 

2. Untuk mengetahui alasan pemuda desa Gedang Kulut Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik lebih memilih berkerja di sektor industri dari 

pada mengelola potensi pertanian 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini 

bermanfaat. Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap penelitian 

sosial secara umum. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9 

 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

b. Untuk mengembangkan teori-teori sosial, terutama yang 

berhubungan dengan peran pemuda dalam pengelolaan potensi 

pertanian. 

c. Sebagai perbendaharaan perpustakaan untuk kepentingan ilmiah 

selanjutnya guna menambah wawasan pengetahuan tentang 

sosiologi 

2. Manfaat Sosial praktis 

a. Manfaat bagi Peneliti  

Memberikan manfaat bagi peneliti untuk mengetahui 

fenomena sosial yang ada pada masyarakat mengenai peran 

pemuda dalam mengelola potensi pertanian. 

b. Manfaat para pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang cukup 

bagi para pendidik yang terlibat langsung dalam proses belajar 

ilmu sosial. 

c. Manfaat bagi Prodi Sosiologi 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang cukup 

bagi mahasiswa prodi sosiologi. Diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran tentang fenomena sosial yang ada di 

masyarakat. Sehingga dalam kehidupan sosial maupun secara 

pribadi mahasiswa sosiologi (sosiolog) maka mereka dapat menjadi 

sosiolog yang bijaksana dalam menghadapi setiap gejalah sosial 

yang ada di lingkungan mereka masing-masing. 
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d. Manfaat bagi pemuda dan masyarakat petani 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemuda 

untuk dapat mengelolah dan mengembangkan potensi pertanian 

yang ada dan memiliki orientasi pembenahan perannya sebagai 

pemuda. 

E. Definisi Konseptual 

1. Pemuda 

Pemuda adalah suatu generasi yang dipundaknya terbebani 

bermacam-macam harapan, terutama dari generasi lainnya. Hal ini dapat 

dimengerti karena pemuda diharapkan sebagai generasi penerus yang 

akan melanjutkan perjuangan generasi sebelumnya, generasi yang harus 

mengisi dan melangsungkan estafet pembangunan secara terus menerus. 5 

Dalam kamus KBBI pemuda ialah orang muda (laki-laki). Pemuda atau 

generasi muda adalah konsep-konsep yang sering diberati oleh nilai-nilai 

karena keduanya bukanlah semata-mata istilah ilmiah tetapi sering lebih 

merupakan pengertian ideologis atau kulturil.6 Sedangkan pemuda 

menurut UU Kepemudaan No 40 tahun 2009 adalah seseorang yang 

berumur antara 16 sampai 30 tahun. Pada umur tersebut dikategorikan 

umur produktif untuk melakukan berbagai aktivitas guna mencari 

pengalaman hidup dan mencari jati diri.  

                                                           
5Hartomo dan Arnicum Aziz, Ilmu Sosial Dasar (Jakarta:Bumi Aksara, 1993), 103 
6Taufik Abdullah, Pemuda dan Perubahan Sosial (Jakarta: PT Pustaka LP3ES 

Indonesia,1994), 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

Yang dimaksud pemuda dalam penelitian ini adalah penduduk desa 

Gedangkulut yang memiliki umur produktif yang mana mengacu pada 

penjelasan UU Kepemudaan berusia antara 16 sampai 30 tahun.  

2. Subordinasi 

Subordinasi adalah hal yang menjadi bawahan kurang penting.7 

Posisi dan kondisi diletakkan dibawah yang lain dalam arti kekuasaan, 

otoritas atau urutan mana yang lebih penting. Berada dibawah kekuasaan 

atau otoritas orang lain. Istilah subordinasi identik dengan ketidak adilan 

gender yang mana memposisikan kaum perempuan di tempat posisi yang 

tidak penting dan tidak strategis dalam masyarakat (inferior).8 Secara 

umum pengertian subordinasi ialah peletakan sebuah posisi bukan pada 

posisi utama yang mana anggapan dasarnya ialah menggap posisi (sesuatu 

yang disubordinasikan) pada posisi yang kurang penting. 

Sedangkan subordinasi yang dimaksud dalam penelitian ini 

mengacu pada pengembangan sektor pertanian yang dipandang lebih 

rendah dari sektor industri oleh pemuda desa Gedang Kulut Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik. Kebanyakan dari pemuda beranggapan bahwa 

berkerja di sektor industri lebih menjajikan dan bergensi. 

3. Peran 

Peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

                                                           
7Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka,1990), 862. 
8Usman Kolip dan Elly Setiadi, Pengantar Sosiologi (Bandung: Kencana 2010) 
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kedudukannya, maka orang tersebut menjalankan peranan.9 Peran juga 

dapat diartikan sebagai tokoh, laku, hal berlaku/bertindak, permanen, 

pemain, pelaku sebagi tokoh sandiwara10. Secara umum peran adalah 

serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang sesuai dengan 

posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara informal.  

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran dari 

pemuda desa Gedang Kulut dalam mengembangkan potensi pertanian. 

Dimana untuk peran yang diharapkan ialah pengelolaan untuk 

mengembangkan potensi sumber daya pertanian yang ada di Desa Gedang 

Kulut. Peran yang diharapkan disini tidak hanya peran turun tangan 

langsung dari pemudanya namun peran ide dan gagasan secara tidak 

langsung mengenai pertanian juga menjadi harapan dari peran pemuda. 

4. Potensi Pertanian 

Potensi merupakan daya kekuatan, kemampuan kesanggupan, 

kekuasaan, kemampuan yang memiliki kemapuan untuk dikembangkan, 

sesuatu yang dapat menjadi aktual.11 Dalam pengertian lain potensi dapat 

diartikan  kemampuan atau kekuatan baik yang belum terwujud maupun 

yang terwujud yang dimiliki seseorang tetapi belum sepenuhnya terlihat 

atau dipergunakan secara maksimal.12 

                                                           
9Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 201), 212. 
10Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rieneka Cipta, 1992), 120. 
11Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka,1990), 670. 
12Wikipedia,Potensi diakses 05 November 2015,(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Potensi 

10:46) 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Potensi
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Sedangkan pertanian adalah suatu kegiatan produksi biologis untuk 

menghasilkanberbagai kebutuhan manusia termasuk sandang, papan, dan 

pangan. Produksitersebut dapat dikonsumsi langsung maupun jadi bahan 

antara untuk diproseslebih lanjut13 selain definisi diatas pertanian juga 

dapat diartikan perusahaan tanah (tanaman-tanaman), segalah sesuatu 

yang bertalian dengan tanaman (perusahaan tanah) proses produksi khas 

yang didasarkan atas proses pertumbuhan tanaman dan hewan.14 

Dari definisi yang sudah di paparankan diatas dapat disimpulkan 

bahwa potensi pertanian ialah sebuah kemampuan yang dimiliki untuk 

bisa dikembangkan lagi yang berupa pemanfaatan sumber daya hayati 

untuk mendapatkan hasil yang lebih dari sebelumnya.  

Sedangkan pengertian Potensi Pertanian dalam penelitian ini lebih 

ditekankan pada keberadaan aset yang dimiliki warga desa yang berupa 

sektor pertanian, dimana terdapat lahan pertanian yang luas yang letaknya 

mengelilingi desa selain itu panen yang dapat diakukan hingga tiga kali 

selama setahun juga menjadi salah satu potensi yang di khususkan dalam 

penelitian ini. Sektor pertanian dalam penelitian ini di khususkan pada 

sektor pangan berupa pertanian dengan menanam padi di sawah. 

 

 

 

                                                           
13Syahyuti.Konsep Penting dalam Pembangunan Pedesaan danPertanian.(Penjelasan 

tentang konsep, istilah, teori, dan indikator sertavariabel).(Jakarta :Bina Rena Pariwara,  2006)30  
14Departemen Pendidikan dan Kebudayan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai 

Pustaka,1990), 901. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam kegiatan ilmiah, metodologi merupakan hal yang penting 

untuk menentukan secara teoritis teknik operasional yang dipakai sebagai 

pegangan dalam mengambil langkah-langkah.15 

1. Jenis penelitian dan Pendekatan  

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yang mana penelitian kualitatif adalah penelitian dengan 

melakukan penelitian secara lebih intensif dengan sedikit narasumber yang 

terkait dalam penelitian ini. Dengan data-data yang diperoleh secara 

langsung dengan interaksi dan beberapa proses pencarian data seperti 

opservasi wawancara secara langsung.Menurut Jon W.Creswell penelitian 

kualitatif ialah sebuah penelitian yang dapat mengembangkan makna 

subyektif di arahkan pada obyek tertentu, serta dapat mengekprolasi 

makna subyektif terhadap suatu situasi. 

Untuk pendekatan penelitian menggunakan metode 

diskriptif.Menurut Mukhtar, pendekatan penelitian adalah cara-cara 

terstruktur, terencana dan terprosedur untuk melakukan sebuah pelitian 

ilmiah dengan memadukan semua potensi dan sumber daya yang telah 

disiapkan. Pendekatan penelitian menjadi titik balik kembali ke jalan yang 

benar ketika seorang peneliti tersesat dalam rimba penelitiannya atau 

keluar dari koridor dan tujuan yang telah ditetapkan.16 

                                                           
15P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek(Jakarta 

:RinekaCipta,2004), 16. 
16Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif,(Jakarta: Referensi, 2013), 84. 
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Deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, jadi ia juga 

menyajikan data, menganalisis dan menginterpretasi. Penelitian deskriptif 

bertujuan untuk pemecahan masalah secara sistematis dan faktual 

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi.17 

Metode diskriptif ialah kegiatan yang meliputi pengumpulan data 

dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang 

menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu 

penelitian.Alasan digunakan metode diskriptif adalah karena data yang 

dikumpulkan dianggap sangat bermanfaat dalam membantu kita untuk 

menyesuaikan diri, atau dapat memecahkan masalah-masalah yang timbul 

dalam kehidupan sehari-hari. Metode diskriptif juga membantu kita 

mengetahui bagaimana cara mencapai tujuan yang dinginkan. Lagipula, 

penelitian diskriptif ini telah banyak digunakan dalam berbagai bidang 

penyelidikan dengan alasan dapat diterapkannya pada berbagai masalah.18 

Dalam penelitian dengan judul Pemuda dan Subordinasi Pertanian 

(Studi tentang Peran Pemuda dalam Mengelolah Potensi Pertanian di 

Desa Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik) ini 

menggunakan Jenis Penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif.Peneliti disini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif karena dengan pendekatan ini akan dapat menggambarkan 

                                                           
17Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), 44. 
18Consulelo G. Sevilla, dkk. Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Universitas 

Indonesia, 1993),  71-73. 
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dengan detail bagaimana peran pemuda dalam mengelolah potensi 

pertanian yanga ada di desa Gedang Kulut Kecamatan Cerme Kabupaten 

Gresik, selain itu juga untuk mengambarkan mengapa pemuda lebih 

berorientasi pada sektor industri. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian sebagai objek/sasaran perlu mendapatkan 

perhatian dalam menentukannya, karena pada prinsipnya sangat 

berkaitan dengan permasalahan yang diambilnya.Lokasi penelitian 

sebagai sasaran yang sangat membantu untuk menentukan data yang 

diambil, sehingga lokasi ini sangat menunjang untuk dapat memberikan 

informasi yang valid.19Dapat ditarik suatu batasan bahwa dalam sebuah 

penelitian lokasi penelitian harus memiliki batasan yang jelas agar tidak 

menimbulkan kekaburan dengan kejelasan daerah atau wilayah tertentu. 

Oleh sebab itu peneliti membatasinya dan mengambil lokasi penelitian di 

Desa Gedang Kulut, Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik. 

Dan untuk Waktu Penelitianini mulai dilakukan pada bulan 

November sampai bulan Desember 2015. Penelitian ini, diawali dengan 

bimbingan terlebih dahulu kepada dosen pebimbing mengenai konsep 

dan isi proposal penelitian.Kemudian di ujiankan dalam seminarproposal. 

Tahap selanjutnya peneliti masuk dalam tahap pengerjaan skripsi, yang 

dipandu oleh dosen pembimbing. 

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

                                                           
19P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta, 

200),34-35. 
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Dalam penelitian ini istilah yang digunakan untuk subjek penelitian 

adalah informan dan key informan.Pada dasarnya kedua istilah di atas 

sama bermakna pada subjek penelitian, penekanan yang diinginkan dengan 

menyebut subjek penelitian dengan istilah informan adalah dari yang 

bersangkutan peneliti akan memperoleh informasi mengenai hal-hal yang 

bersangkutan dengan dirinya sendiri ataupun tentang lingkungan 

sekitarnya yang menjadi topik penelitian ini.  

Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengambil subyek 

penelitian adalah beberapa pemudaDesa Gedang Kulut yang merupakan 

informan utama kemudian juga beberapa warga masyarakat yang memiliki 

sawahserta tokoh masyarakat desa setempat seperti perangkat desa. 

Tabel. 1.1 
Daftar Nama Informan Pemuda 

 

No. Nama Usia Pekerjaan 

1. Khoirul Huda 24 Tahun Karyawan Pabrik 
2. Haris 22 Tahun Pengusaha telur asin 
3. Aziz Fals 19 Tahun Pengrajin tenun 
4. Arif  21 Tahun Kuli Bangunan  
5. Rohmat Amin 23 Tahun Karyawan Pabrik 
6. Nur Nafiq 28 Tahun Karyawan Pabrik 
7. Eko Budi S. 22 Tahun Karyawan Pabrik 
8. Ahmad Zainuri 25 Tahun  Karyawan Pabrik 
9. Feri Alwan Aji 19 Tahun Pelajar  
10. Badrut Taman 22 Tahun  Kontraktor  
11 Fariz Azhar 22 Tahun Karyawan Pabrik 
12 Abdul Chamid 24 Tahun Karyawan Pabrik 

(Sumber: Hasil Wawancara dengan Informan) 

Selain melakukan wawancara kepada pemuda. Peneliti juga akan 

melakukan wawancara kepada para pemilik sawah atau masyarakat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

yang mengelolah pertanian. Untuk mengetahui nama-nama tersebut, 

peneliti cantumkan dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel. 1.2 
Daftar Nama Informan Orang Tua dan Masyarakat 

 

No. Nama Usia Status 

1. Rakman  57 Tahun Petani 
2. Slamet 60 Tahun Petani 
3. Nursan Arip 41 Tahun Anggota Gapoktan 
4. Tanji 54 Tahun Petani 
5. Pardi 53 Tahun Petani 
6. Tari 50 Tahun Warga Desa 
7. Achmad 47 Tahun Kepala Desa 
8. Nanik Z. 41 Tahun Warga Desa 

(Sumber: Hasil Wawancara dengan Informan) 

Untuk melengkapi data peneliti jugaakan mewawancarai tokoh 

masyarakat atau dalam hal ini peneliti tujukan pada jajaran perangkat 

desa, agar informasi mengenaiperan pemuda dan subordinasi pertanian 

dapat diketahui. Karena perangkat desa juga memiliki peran untuk 

memberikan arahan kepada warganya.  

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian atau langkah-langkah penelitian yaitu 

serangkaian proses penelitian dimana peneliti dari awal yaitu merasa 

menghadapi masalah, berupaya untuk memecahkan masalah, memecahkan 

masalah sampai akhirnya mengambil keputusan yang berupa kesimpulan 

bagaimana hasil penelitiannya, dapat memecahkan masalah atau tidak. 

Langkah-langkah penelitian memang harus serasi kait mengkait dan 

dukung mendukung satu sama lain sehingga merupakan jalinan urutan 
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langkah yang sistematis, sehingga demikian diperoleh bobot hasil 

penelitian yang kwalifait.20 

Penelitian ini mempunyai beberapa tahap antara lain: Pertama kali 

yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah mengetahui situasi dan 

kondisi lingkungan yang akan dijadikan tempat penelitian. Setelah 

mengetahui gambaran awal dari situasi lingkungan warga mayarakat, 

langkah berikutnya adalah melakukan penelitian dan menggali informasi 

ditempat penelitian guna untuk menggambarkan permasalahan yang ada di 

tempat penelitian.Sedangkan langkah yang terakhir adalah penelitian 

lanjutan untuk menggali data lebih dalam lagi dan penulisan laporan. 

Langkah selanjutnya sebagai berikut : 

a. Tahap Pra Lapangan 

  Pada tahap pra lapangan peneliti sudah membaca fenomena 

sosial yang menarik untuk di teliti dan peneliti telah memebrikan 

pemahaman bahwa masalah itu pantas dan layak untuk diteliti. 

Berikut adalah urutan tahap pra lapangan : 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Penyusunan rancangan penelitian adalah berupa usulan 

penelitian yang berbentuk proposal penelitian diajukan kepada 

pembimbing, yang berisi tentang latar belakang masalah, fenomena 

yang terjadi di lapangan, problematika yang berisi tentang 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

                                                           
20Cholid Narbuko dan Abu Achmadi,Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 

2007), 57. 
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2) Memilih Lapangan Penelitian 

Adalah tahap penemuan di lapangan.Pada tahap ini tidak 

dapat dipisahkan dengan invention, tahapan ini adalah tahapan 

pengumpulan data di lapangan yang landasannya terangkat dari 

invention.Hasil pengamatan sekaligus dari tahapan invention 

selanjutnya ditindak lanjuti dan diperdalam dengan mengumpulkan 

data-data hasil wawancara serta pengamatan tersebut. 

3) Mengatur Perizinan 

Sebelum diadakannya penelitian, peneliti mengurus 

admitrasi perizinan.Dan mempersiapkan segala keperluan perizinan 

yang di perlukan untuk melakukan penelitian. 

4) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau 

kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.  

b. Tahap Lapangan 

Adapun tahap lapangan, tersusun sebagai berikut : 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Untuk memasuki suatu lapangan penelitian, peneliti perlu 

memahami latar penelitian terlebih dahulu, disamping itu peneliti 

perlu mempersiapkan diri baik secara fisik maupun mental dalam 

menghadapi subyek yang akan diteliti di lapangan. 

2) Memasuki Lapangan 
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Dalam hal ini perlu adanya hubungan yang baik antara 

peneliti dengan subyek yang diteliti sehingga tidak ada batasan 

khusus antara peneliti dengan subyek, pada tahapan ini peneliti 

berusaha menjalin keakraban dengan tetap menggunakan sikap dan 

bahasa yang baik serta sopan, agar subyek memahami bahasa dan 

sikap yang digunakan oleh peneliti.  

c. Tahap Analisa Data  

  Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 

dasar agar dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat 

merumuskan hipotesa kerja yang sesuai dengan data.Pada tahap ini 

data yang diperoleh dari berbagai sumber, dikumpulkan, 

diklasifikasikan dan analisa dengan komparasi konstan.Proses 

analisis data bisa berupa pemilahan, mengklasifikasikan, membuat 

ikhtisar, mensintesiskan, memberikan kode pada data-data yang 

diperoleh sehingga datanya dapat ditelusuri dengan baik, benar dan 

bermakna bagi proses penelitian.21 

d. Tahap Penulisan Laporan  

  Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu 

penelitian, sehingga dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai 

pengaruh terhadap hasil penulisan laporan.Penulisan laporan yang 

                                                           
21Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), 280. 
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sesuai dengan prosedur penulisan yang baik karena menghasilkan 

kualitas yang baik pula terhadaphasil penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Cara memeperoleh data yang tim penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi atau pengamatan 

  Dalam hal ini, peneliti mengamati gejala-gejala sosial dan 

mencatatnya untuk dijadikan sebagai data.Peneliti langsung datang 

ke lokasi penelitian dan langsung melihat bagaimana kedaan 

masyarakat disana, atau studi yang disengaja dan sistematis tentang 

keadaan atau fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan 

mengamati dan mencatat. 

Yang dilakukan waktu pengamatan adalah mengamati 

gejala-gejala sosial dalam katagori yang tepat, mengamati berkali-

kali dan mencata segera dengan memakai alat bantu seperti alat 

pencatat, formulir dan alat mekanik seperti tape recorder dan 

lainnya. 

b. Wawancara 

  Yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 

secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 

responden dan jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat 

perekam.22Peneliti melakukan interaksi langsung dengan warga 

                                                           
22Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 65. 
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setempat. Peneliti juga melakukan tanya jawab dan bercakap-cakap 

santai dengan warga guna mendapatkan informasi. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi yaitu catatan yang disajikan sumber data dan 

dimanfaatkan untuk menguji serta untuk menyimpan informasi 

yang dihasilkan.Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 

data tertulis mengapa penelitian yang berupa catatan buku agenda, 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi dan lain-

lain.23Dokumentasi ini diambil dari foto ataupun data-data yang 

mendukung peneliti dalam penelitian ini. Dalam pengambilan 

dokumentasi, peneliti ambil dari internet, mengambil foto informan 

secara langsung dan beberpa foto langsung ketika proses 

penggalian data. 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Restu Kartiko Widi dalam bukunya,analisis data adalah 

proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodalan dan transformasi 

data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang 

bermanfaat memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan 

keputusan24. 

Peneliti gunakan untuk menganalisis setiap informasi yang 

diberikan oleh informan.Sebab hasil temuan memerlukan pembahasan 

lebih lanjut dan penafsiran lebih dalam untuk menemukan makna dibalik 

                                                           
23Nur Syam, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah(Solo : CV. Romadhoni, 1991), 109. 
24Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu,2010), 253. 
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fakta serta mencermati secara kritis dan hati-hati terhadap perspektif 

teoritis yang digunakan. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis dengan 

menggunakan teori Pilihan rasional dimana dalam teori ini berasusmsi 

dasar bahwa tindakan perseorangan mengarah kepada sesuatu tujuan dan 

tujuan itu (dan juga tindakan) ditentukan oleh nilai atau pilihan (prefensi). 

Teori pilihan rasional digunakan untuk menganalisis peranan pemuda 

sebagai seorang pelaku yang memiliki tujuan dengan dihadapkan beberapa 

pilihan dan tindakan memilih dari pemudanya dalam mensubordinasikan 

pertanian. 

 

   

  Pilihan Rasional 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam teori pilihan rasional terdapat dua unsur utama yaitu aktor 

dan sumber-sumber daya peneliti menganalisis bahwa actor ialah pemuda 

yang dengan segala pertimbangan rasionlanya akan melakukan tindakan 

Pemuda (Actor) 

Sumber-sumber Daya 

Pertanian Industri  

Tujuan 
Ekonomi 

a.faktor Ekonomi 
b.Faktor Pola Pikir 
c. faktor Geografis 
d.faktor orang tua 
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yang dianggapnya dapat mempercepat tujuannya yaitu dengan 

memanfaatkan sumber-sumber daya yang berupa memilih berkerja di 

sektor industri karena akan mempercepat pemuda untuk mencapai 

tujuannya yang biasanya berupa tujuan ekonomis. 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif maka teknis keabsahan data merupakan 

hal yang sangat penting untuk menjawab penelitiannya.Dalam hal ini, 

maka keabsahan data diartikan sebagai derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti.Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda 

antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada objek penelitian.25 

Ada berbagai macam cara pemeriksaan keabsahan data, 

diantaranya:  

a. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali 

ke lapangan, melakukan pengamatan wawancara lagi dengan 

sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan 

perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan 

nara sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. 

                                                           
25Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung: Alfabeta,2011), 

267. 
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b. Triangulasi  

Triangulasi dalam uji kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. 

Trianggulasi data merupakan upaya yang dilakukan penulis 

untuk melihat keabsahan data. Trianggulasi data dilakukan dengan 

cara membuktikan kembali keabsahan hasil data yang diperoleh di 

lapangan. Hal ini dilakukan dengan cara menanyakan kembali 

kepada informan-informan tentang data yang sudah didapat. Jadi 

triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-

perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 

hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa 

dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan 

jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau 

teori.
26 

Dalam teknik triangulasi ini banyak cara yang dapat 

dilakukan, diantaranya triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

                                                           
26Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2005), 332. 
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melalui beberapa sumber. Misalnya untuk menguji tentang 

peran pemuda dalam pertanian maka pengumpulan dan 

pengujian data yang telah diperoleh dilakukan dengan 

mewawancarai tokoh masyarakat,warga desa, orang tua 

pemudadan juga dalam hal ini peneliti tujukan pada jajaran 

perangkat desa, agar informasi mengenaiperan pemuda dan 

subordinasi pertanian dapat diketahui. Karena perangkat desa 

juga memiliki peran untuk memberikan arahan kepada 

warganya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik bebeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuosioner. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data 

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada 

saat narasumber masih segar, belum banyak masalah akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Untuk itu dalam rangka pengujian keabsahan data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
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wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu yang 

berbeda. 

c. Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan bahan referensi disini adalah 

adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan 

oleh peneliti. Sebagai contoh data hasil wawancara perlu didukung 

dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi 

manusia, atau gambara suatu keadaan perlu didukung oleh foto-

foto.27 

Sedangkan untuk teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dengan, 

menggunakan bahan referensi dan triangulasi. Dalam teknik 

triangulasi ini banyak cara yang dapat dilakukan, akan tetapi 

peneliti menggunakan hanya sebagian saja yaitu triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. 

G. Sistematika Pembahasan 

1) BAB I PENDAHULUAN 

 Dalam bab pendahuluan, penulis memberikan gambaran tentang 

latar belakang masalah yang akan diteliti. Satelah itu menentukan 

rumusan masalah dalam penulisan tersebut.Serta menyertakan tujuan 

dan manfaat penulisan. Peneliti juga menjelaskan definisi konsep, 

metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian yang antara 

                                                           
27Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D(Bandung: 

Alfabeta,2011),274-275 
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lain tentang jenis penelitian dan pendekatan, lokasi dan waktu 

penelitian, subjek penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik pemeriksaan 

keabsahan data. Dalam bab 1 ini juga menjelaskan sistematika 

pembahasan. 

2) BAB II KAJIAN TEORI 

 Dalam bab kajian pustaka, penulis memberikan gambaran tentang 

definisi konsep yang berkaitan dengan judul penulisan, serta teori 

yang akan digunakan dalam penganalisahan masalah. Definisi konsep 

harus digambarkan dengan jelas. Selain itu harus memperhatikan 

relevansi teori yang akan digunakan dalam menganalisis data. 

3) BAB III PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 Dalam bab penyajian dan analisis data, penulis memberikan 

gambaran tentang data-data yang diperoleh, baik data primer maupun 

data sekunder. Penyajian data dibuat secara tertulis dan dapat juga 

disertakan gambar, table atau bagan yang mendukung data. Dalam bab 

ini peneliti juga memberikan gambaran tentang data-data yang 

dikemas dalam bentuk analisis deskripsi. Setelah itu akan dilakukan 

penganalisahan data dengan menggunakan teori yang relevan 

4) BAB IV PENUTUP 

 Dalam bab penutup, penulis menuliskan kesimpulan dan saran dari 

permasalahan dalam penulisan selain itu juga memberikan 

rekomendasi kepada para pembaca laporan penulisan ini. 


